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Gambaran Kebahagiaan Pasangan Suami-Istri Hafidz-Hafidzah 

Hani Hidayatus Saputri 

19107010125 

Intisari  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebahagiaan pasangan suami-

istri hafidz-hafidzah. Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yang di 

peroleh dengan tekhnik purposive sampling. Metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Tekhnik pengumpulan data yang di gunakan adalah 

berupa wawancara. Sedangakan tekhnik analisis yang di gunakan dalam penelitian 

ini berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 15 tema terkait 

gambaran kebahagiaan pasangan suami-istri hafidz-hafidzah yakni (1) Pemaknaan 

terhadap keluarga; (2) interaksi dengan masyarakat dan lingkungan; (3) interaksi 

dengan keluarga; (4) pandangan terhadap masa depan; (5) penerimaan akan 

keadaan saat ini; (6) kesesuaian antara harapan dan kenyataan; (7) perbedaan masa 

lalu dan masa kini; (8) daya juang pada situasi sulit; (9) prioritas dalam hidup; (10) 

hubungan dengan Allah; (11) interaksi sesama ustadz dan ustadzah; (12) interaksi 

dengan anak didik (santri); (13) komunikasi antara suami dan istri; (14) interaksi 

denagn diri sendiri. (15); penerimaan akan keadaan saat ini  

Kata kunci: kebahagiaan, pasangan suami-istri, hafidz-Hafidzah 
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Image of the Happiness Hafidz-Hafidzah Husband and Wife Couple 

Hani Hidayatus Saputri 

19107010125 

Abstract 

The study aimed to identify image of the happiness hafidz-hafidzah husband and 

wife couple. Informants in this study were three the obtained by purposive sampling 

techniques. Methods used in this study is the  qualitative. Data collection techniques 

used included the interview, observation. Whhile analysis techniques used in this 

study of data collection, the reduction of  the data, presentation of data, and the 

withdrawal of theconclusions. This reseach result indicates that there 15 themes 

related to a happiness married couple memorizer al-qur’an, namely: (1) meaning of 

family; (2) interaction with society and the environment; (3) interaction with 

family; (4) views on the future; (5) acceptance of the current situation; (6) 

conformity between expectations and reality; (7) differences in past conditions and 

present time; (8) fighting power in difficult situations; (9) priorities in life; (10) 

relationshipwith god; (11) interactions between religious teachers and religious 

teachers; (12) interaction with students (santri); (13) communication between 

husband and wife; (14) interaction with oneself. (15); acceptance of current 

ciecimstances 

Keywords: happiness, husband and wife couple, hafidz-hafidzah   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebahagiaan ialah komponen utama yang perlu ada dalam 

kehidupan setiap orang. Setiap Individu ingin memiliki kebebasan, 

kesempatan, dan kemampuan untuk mengeksplorasi diri dan meraih 

keinginan bahkan cita-cita yang diimpikan. Kebahagiaan berasal dari batin 

seseorang yang terhubung dengan kemampuan dalam mengatur kehidupan 

dengan sikap positif. Orang yang mencari kebahagiaan akan berupaya 

meraih hal-hal yang lebih besar dan lebih berarti daripada dirinya sendiri  

untuk mendapatkan arti hidup. Seligman (dalam Abadi, 2005).  Karenanya, 

faktor-faktor internal seseorang memainkan peran krusial dalam usaha 

mendapatkan kebahagiaan yang sesuai dirinya.  

Kebahagian sendiri dapat dianggap sebagai tujuan utama yang 

diinginkan oleh setiap orang, karena pada hakikatnya setiap tindakan yang 

dikerjakan seseorang merupakan aspirasi yang berasal dari dalam dirinya 

untuk mendapatkan kebahagiaan. Konsep kebahagiaan bersifat relatif, 

karena setiap orang memiliki standar yang berbeda dalam mengejar 

kegembiraan, serta faktor-faktor yang berkontribusi pada kebahagiaan juga 

bervariasi. Menurut Seligman (dalam Ferdana, 2016), terdapat beberapa 

interaksi sosial, makna hidup, dan pencapaian. Kebahagiaan adalah aspirasi 

yang mampu ditemukan dalam diri setiap orang. 

Tiap orang memiliki hak untuk merasakan kegembiraan, karena 

kebahagiaan merupakan milik semua orang dan kebahagiaan tak melihat 

apapun. Kebahagiaan dalam hidup merupakan hak tiap individu. Dalam 

rutinitas harian, kebahagiaan individu bisa mengalami variasi tergantung 

pada berbagai faktor yang dimiliki oleh orang tersebut. Fluktuasi 

kebahagiaan ini menjelaskan tingkat kebahagiaan yang dirasakan tiap orang 

bisa mengalami kenaikan dan penurunan. Kebahagiaan seseorang juga 
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dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya adalah kedekatan seseorang 

dengan orang lain, termasuk hubungan orang tua-anak, persahabatan, dan 

hubungan romantis yang membangkitkan perasaan cinta. Menurut Lazarus 

dkk dalam repository (2023) cinta merupakan perasaan yang menyangkut 

rasa kasih sayang baik pada benda ataupun manusia. 

Individu diciptakan berpasangan oleh Sang Pencipta, oleh karena 

itu, orang memerlukan pasangan hidup yang lengkap untuk berbagi kasih 

sayang dan menemukan perasaan aman, nyaman, damai, serta sejahtera 

bersama. Tiap orang menginginkan pasangan seumur hidup yang bisa 

berbagi suka dan duka. Sesuai dengan Maslow dalam Rahmawati (2014) 

terdapat lima kebutuhan pokok manusia selain kebutuhan fisik dan 

keamanan, yakni kebutuhan memiliki dan dicintai (Belonging and Love), di 

mana tiap orang pasti mendambakan pasangan dalam kehidupannya. Dalam 

mencari pasangan hidup, setiap individu perlu memilih pasangan yang 

sesuai untuk menjalani hubungan yang lebih serius, seperti pernikahan. 

Pernikahan ialah permulaan dari perjalanan hidup individu, ketika 

dua orang sepakat untuk menikah maka terjadi perubahan emosi, kewajiban, 

serta tanggung jawab terhadap diri sendiri, pasangan, dan keluarga. Menurut 

Seligman (dalam Abadi, 2002), mengatakan bahwa pernikahan mempunyai 

pengaruh yang lebih signifikan daripada uang dalam memengaruhi 

kebahagiaan individu. Orang yang menikah cenderung merasa lebih 

bahagia daripada mereka yang tidak menikah. Carr (dalam Sarmadi, 2004) 

menambahkan bahwa kebahagiaan individu yang telah menikah dapat 

disebabkan oleh pernikahan yang memberikan kedekatan psikologis dan 

fisik, konteks untuk membangun keluarga, memiliki anak, serta 

memperkuat jati diri dan peran sosial sebagai pasangan dan orang tua. 

Pernikahan sendiri merupakan pertemuan dua orang yang berbeda. 

Dimana keduanya berhubungan secara aktif dalam kehidupan sehari-hari 

dan tinggal bersama di dalam satu atap. Di samping itu, permasalahan 
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muncul dari isu-isu pribadi suami, istri, anak-anak, mertua, serta anggota 

keluarga lainnya. Terdapat berbagai bentuk masalah dalam rumah tangga, 

termasuk diantaranya, salah satu pihak (suami/istri) melakukan tindakan 

zina, kurangnya penyesuaian antara suami dan istri yang meneyebabkan 

pertentangan dan konflik terus-menerus, isu keuangan, tanggung jawab, dan 

seterusnya (Khuzairi dalam Paramita, 2009).     

Banyaknya kasus tentang masalah ekonomi dan masalah tanggung 

jawab serta ekspektasi yang bertentangan dengan kenyataan yang mereka 

jalani, merupakan pemicu terjadinya konflik dalam berumah tangga. 

Kurangnya penghargaan diri dalam kehidupan berumah tangga 

menimbulkan ketidakpuasan di dalamnya (Crestea dkk, 2012). Hal itu 

menyebabkan ketidakbahagiaan dalam pernikahan yang menyebabkan 

perceraian. Perceraian tentu bukanlah cita-cita setiap pasangan. Pernikahan 

yang sebelumnya di karuniai anak sebelum perceraian berpotensi 

menghadapi risiko berupa munculnya masalah psiko-emosional pada anak 

(Defrain dkk dalam Dariyo, 2004). 

Banyaknya kasus perceraian pada tahun 2022 disebabkan adanya 

perselisihan dan konflik yang ada di rumah tangga. Menurut data statistik 

Indonesia tahun 2023, jumlah kasus perceraian di negara ini mencapai 

516.334 pada tahun 2022. Ini mencerminkan peningkatan sebesar 15% 

dibandingkan dengan angka tahun 2021 yang berjumlah 447.743 kasus. 

Mayoritas kasus perceraian tahun 2022 adalah perceraian gugat, artinya 

permohonan perceraian diajukan oleh pihak istri. Faktor utama penyebab 

peceraian tahun 2022 yaitu perselisihan dan konflik, sedangkan kasus 

perceraian lainnya di latarbelakangi masalah ekonomi, salah satu pihak 

meninggalkan, poligami, sampai kekerasan rumah tangga (Hidayah, 2022).  

Perbedaan kepribadian antara suami dan istri dapat menyebabkan 

keduanya slaing memberi dan menerima, yang berarti salah satunya 

menyediakan kekuatannya ke pasangan yang kekurangan kekuatan dan 
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sebaliknya. inilah yang akan menciptakan keharmonisan dan keselarasan 

antara suami dan istri (Noer, 1997). Masalah rumah tangga biasanya di 

sebabkan oleh keluarga suami atau istri. Di satu sisi, istri mungkin berusaha 

mengendalikan suaminya untuk mencegah dia memberikan perhatian 

berlebihan kepada keluarganya, begitupun sebaliknya (Amini, 1997). Maka 

dari itu, memilih paangan yang tepat memiliki signifikansi besar dalam 

kehidupan berumah tangga.  

Pasangan merujuk kepada hubungan antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang di anggap sudah dewasa atau sudah memenuhi syarat untk 

menjalani suatu pernikahan. Menurut (Saidiyah dkk, 2017) tugas-tugas 

perkembangan pada tahap awal kedewasaan melibatkan mulai bekerja, 

memilih pasangan, belajar beradaptasi dengan orang lain, membangun 

keluarga, dan mengasuh anak-anak. Di saat ini, individu dewasa muda mulai 

memasuki fase siklus kehidupan keluarga, sehingga selain tanggung jawab 

emosional dan finansial, mereka juga perlu memiliki kemampuan 

beradaptasi dalam pernikahan (Santrock, 1995). Maka dari itu keterampilan 

adaptasi dalam lingkungan sangat dibutuhkan untuk kehidupan yang 

bahagia. 

Menghafal Al-Qur'an merupakan kegiatan yang bisa dikerjakan 

siapa saja. Menghafal Al-Qur'an ialah salah satu cara dalam menjaga 

kesucian Al-Qur’an. Beruntung bagi mereka yang bisa memelihara Al-

Qur’an dengan cara menghafal. Al-Quran sendiri merupakan Firman Allah 

yang bertindak sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia. 

Memahami isi Al-Qur'an dengan hati dan di Praktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Khoeron, 2012). Rasullulah juga mengambil manfaat dari 

membaca dan menghafal Al-Qur'an guna menguatkan hati dan jiwa, Al- 

Qur’an juga tuntunan umat Muslim untuk mengikuti hukum Islam serta 

memberikan jawaban dan tanggapan terhadap masalah individu (Khoiri 

dkk, 2011) 
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Sementara menurut sirjani dan kholiq (2007), dalam teori daya juang 

penghafal Al-Qur’an bisa di samakan dengan pengalaman seorang pendaki 

gunung. Analoginya adalah puncak pendakian tercapai saat seseorang telah 

menghafal 30 juz Al-Qur’an. Proses yang konstan dan menantang memaksa 

seseorang untuk merasakan kelelahan dan kesulitan. Stoltz (2003), 

mengemukakan dalam pendakian gunung terdapat tiga jenis orang: quitters 

(mereka yang berhenti), orang yang menyerah tanpa upaya berarti untuk 

menghafal Al-Qur’an. Campers (mereka yang berkemah) mereka yang 

merasa cukup puas dan nyaman dengan kemajuan saat ini, dan enggan untuk 

mengupayakan lebih lanjut. Climbres (seorang pendaki), individu yang 

memiliki ketekunan dan optimisme, yang mampu mencapai puncak 

penghafalan 30 juz. Pada tahap ini, semangat individu tetap tinggi meskipun 

menghadapi berbagai kesulitan sepanjang perjalanan tersebut.  

Ukuran atau tolak ukur kebahagiaan setiap manusia atau mahluk 

hidup sangatlah berbeda-beda . Ukuran nya pun berbeda dengan manusia 

satu dengan yang lainnya. Ada yang menganggap kebahagian itu berasal 

dari materi saja, tetapi ada pula yang berpendapat kebahagiaan tidak hanya 

materi namun juga perasaan. Terlebih lagi, terdapat pandangan bahwa 

kebahagiaan adalah perasaan yang timbul akibat keseimbangan antara 

ekspektasi dan keinginan (Elfida, 2008). Inilah beragam ukuran 

kebahagiaan yang bisa dirasakan dalam perjalanan hidup. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

penelitian ini ialah bagaimana gambaran kebahagiaan yang dimiliki oleh 

pasangan suami - istri hafidz hafidzah? 

 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan atau mengeksplorasi 

mengetahui gambaran kebahagiaan pada pasangan suami-istri hafidz 

hafidzah. 



6 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan wawasan 

inovatif, pengetahuan baru, serta tambahan ilmu yang mampu 

memperkaya ranah akademis, terutama dalam bidang psikologi, 

termasuk psikologi positif, psikologi sosial, dan psikologi keluarga.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kesadaran dan 

menginspirasi perubahan perspektif masyarakat, bahwa kebahagiaan 

bukan tentang materi saja tetapi juga perasaan khususnya bagi ketiga 

subjek, bagi  Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dan peneliti 

berikutnya. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini di harapkan 

mampu menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa di 

kembangkan menjadi lebih sempurna.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan dalam penelitian ini, 

kesimpulan yang dapat diambil dari gambaran kebahagiaan pasangan suami-istri 

hafidz-hafidzah meliputi bebrapa hal. Hal-hal tersebut yaitu gambaran kebagaiaan 

pada ketiga informan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Berikut 

ini penulis sajikan kesimpulan dari gambaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebahagiaan pada ketiga informan: 

1. Terdapat 15 tema terkait gambaran kebahagiaan yang di peroleh, meliputi: 

(1) Pemaknaan terhadap keluarga; (2) interaksi dengan masyarakat dan 

llingkungan; (3) interaksi dengan keluarga; (4) pandangan terhadap masa 

depan; (5) penerimaan akan keadaan saat ini; (6) kesesuaian antara harapan 

dan kenyataan; (7) perbedaan kondisi masa lalu dan masa kini; (8) Daya 

Juang pada situasi sulit; dan (9) prioritas dalam hidup; (10) hubungan dengan 

allah; (11) interaksi sesama ustadz-ustadzah; (12) interaksi dengan anak didik 

(santri); (13) komunikasi antara suami dan istri; (14) interaksi dengan diri 

sendiri; (15) penerimaan akan keadaan saat ini.   

2. Serta terdapat 8 tema terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, 

meliputi: (1) hubungan sosial dan  masyarakat; (2) beradaptasi dengan situasi 

baru; (3) kondisi keuangan keluarga; (4) keikutsertaann dalam perkumpulan; 

(5) hubungan dengan keluarga; (6) berusaha berfikir positif; (7) Stigma dari 

masyarakat; dan (8) Pernikahan.  
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B. Saran 

Sebagai langkah untuk keberlanjutan dan kebermanfaatan penelitian ini, 

penulis bermaksud menyampaikan saran kepada beberapa pihak berdasarkan hasil 

penelitian.  

1. Kepada Informan penelitian  

Ketiga informan dalam penelitian ini bida di katakan mampu bertahan dan 

bersyukur atas apa yang di berikan Allah, mampu bertahan dalam keadaan 

sulit dan selalu berfikir positif serta selalu berusaha. Selalu bersyukur dan 

tidak melakukan hal-hal yang instan demi sebuah kebahagiaan. Penulis 

berharap pada ketiga informan untuk menyadari betapa pentingnya 

kebahagiaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik kepada keluarga 

dan menjalani hidup. Hal ini karena kebahagiaan tidak hanya materi saja 

tetapi juga perasaan dan usaha untuk mendapatkannya 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya  

Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya supaya lebih mengeksplorasi 

gambaran kebahagiaan pada pasangan suami-istri hafidz-hafidzah yang usia 

pernikahan yang sudah sampai 10 tahun ke atas. Selain itu, peneliti 

selanjutnya juga supaya bisa lebih mengekplorasi gambaran kebahagiaan 

pada pasangan suami-istri hafidz-hafidzah yang lebih beragam serta faktor 

yang lain.  
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